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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Kasih dan kebenaran merupakan landasan dasar yang membentuk jadi diri 

manusia sebagai mahkhluk yang bermoral dan bermartabat. Keduanya merupakan 

suatu prinsip integralistik yang menjadi dasar bagi orientasi dan arah hidup manusia. 

Dalam kaitan dengan hal ini kehidupan manusia tidak terlepaspisahkan dari 

pembentukan jadi diri dan moralitas entah itu berdimensi rohani dan jasmani. Dalam 

konteks ini, baik surat rasul Paulus kepada jemaat di Korintus maupun ensiklik Caritas 

in Veritate secara bersama-sama menekankan pentingnya mencari sumber kasih dan 

kebenaran yang bersifat transenden. Sumber yang bersifat transenden tersebut tidak 

lain adalah Allah sendiri. Melalui misteri pewahyuan Allah menjadi manusia sumber 

yang transenden tersebut tidak teralienasi dengan situasi kemanusiaan manusia. Dalam 

pandangan surat rasul Paulus kepada jemaat di Korintus hal ini ditegaskan dalam 

bentuk ungkapan kasih dan kebenaran yang ditanamkan oleh Roh Kudus di dalam hati 

manusia. Selanjutnya oleh Paus Benediktus XVI dalam ensiklik Caritas in Veritate hal 

ini digambarkan sebagai pewahyuan Allah menjadi manusia yang sekaligus 

mengangkat kemanusiaan manusia.  

Cara pandang kasih dan kebenaran semacam ini mengantar pada upaya untuk 

melihat persoalan-persoalan yang terjadi di dunia sebagai persoalan umat Kristiani 

(Gereja). Rasul Paulus secara tegas menitikberatkan hal ini dalam upaya pembentukan 

kerohanian manusia. Pembentukan kerohanian ini juga diwujudnyatakan dalam 

tindakan konkret lewat upaya membangun kasih persaudaraan dalam jemaat. Kasih 

persaudaraan dalam jemaat ini juga ditandai dengan kebajikan-kebajikan hidup seperti 

rela berkorban, mau menolong, tidak sombong, berlaku jujur, menghargai yang lemah 

dan keterbukaan terhadap upaya menegakkan keadilan. 

 Upaya-upaya semacam ini secara konkret dan lebih nyata juga ditegaskan 

dalam ensiklik Caritas in Veritate. Dengan tetap berpangkal pada sumber yang 
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transenden ensiklik Caritas in Veritate berusaha untuk menerjemahkan prinsip kasih 

dan kebenaran dalam persoalan-persoalan dunia dewasa ini. Persoalan-persoalan itu 

meliputi sosial, politik, kebudayaan, ekonomi, dll. Dengan mengacu pada prinsip kasih 

dan kebenaran ensiklik Caritas in Veritate mengajak segenap umat beriman dan umat 

manusia pada umumnya untuk menempatkan persoalan kemanusiaan sebagai 

panggilan dasar untuk berkorban. Melalui prinsip kasih dan kebenaran upaya-upaya 

semacam ini dapat dijalankan melalui jalan membentuk komunitas masyarakat yang 

dijiwai oleh semangat kasih dan persaudaraan. Kasih terungkap dalam tindakan-

tindakan yang membebaskan manusia dari kemerosotan-kemerosota peradaban akibat 

kemajuan. Selanjutnya dalam terang kebenaran upaya mengatasi persoalan itu dapat 

dilakukan secara tepat sasar. Semuanya ini dapat diaplikasikan dalam terang 

membangun komitmen pada dialog demi menyelesaikan persoalan bersama.  

 

5.2 Usul-Saran 

Surat Rasul Paulus kepada Jemaat di Korintus dan ensiklik Caritas in 

Veritate memberikan landasan bagi orientasi hidup manusia terutama dalam dunia 

dewasa ini. Dengan demikian, inspirasi surat Paulus dan ensiklik Caritas in Veritate 

dapat dijadikan sebagai pijakan bagi perkembangan masyarakat yang lebih baik. Untuk 

itu, ada beberapa pihak yang perlu diberi usul-saran atas dasar konsep kasih dan 

kebenaran ini. 

  

5.2.1 Bagi Para Pelayan Pastoral 

Ajaran tentang nilai-nilai kasih dan kebenaran yang ditegaskan oleh Rasul 

Paulus dalam suratnya dan Paus Benediktus XVI dalam ensiklik Caritas in Veritate 

harus tetap dan senantiasa dijaga serta dihayati oleh seluruh pelayan pastoral. Selain 

itu, pelayan pastoral juga harus mewartakannya untuk segenap umat beriman yang 

dilayani agar hidup dalam kasih dan kebenaran sungguh-sungguh menjadi penghayatan 

bersama dan menjadi ciri khas dari kehidupan Kristiani. Selain itu prinsip kasih dan 
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kebenaran juga menjadi landasan dasar bagi para pelayan pastoral untuk bergiat dalam 

mengatasi persoalan-persoalan konkret masyarakat. Dewasa ini Gereja tidak hanya 

dihadapkan pada persoalan-persoalan rohani tetapi juga persoalan dalam bidang sosial 

kemasyarakatan seperti pelanggaran HAM, ketidakadilan struktural, kerusakan 

ekologi, dan lain-lain. Di samping berhadapan dengan persoalan yang ada Gereja juga 

dihadapkan pada persoalan lain seperti relativisme kebenaran, egoisme, individualisme 

dan sekularisme. Semuanya berangkat dari kenyataan dunia modern yang menghantar 

pada peradaban era digital.  

Dengan berlandaskan pada prinsip kasih dan kebenaran dapat diharapkan 

Gereja mampu menggaungkan sura kenabiannya demi mengatasi persoalan yang ada. 

Suara kenabian Gereja melalui para pelayan pastoralnya pada tempat pertama selalu 

mewartakan kelebihan Iman Kristiani dalam paradigma transendental. Pada sisi lain 

suara kenabian tersebut juga selalu terbuka untuk berdialog dengan persoalan umat 

manusia dan kebenaran pandangan-pandangan lain terutama melalui ilmu pengetahuan 

dan teknologi.  

 

5.2.2 Bagi Pemerintah 

Pemerintah merupakan pihak yang paling bertanggungjawab dalam upaya 

menciptakan kebaikan bersama (bonum commune) dalam masyarakat. Namun 

demikian kenyataan menunjukkan sebaliknya. Kerabkali muncul persoalan yang terus 

berlanjut dalam masyarakat seperti konflik antaragama, antarkelompok, antarsuku, 

kemiskinan, pengabaian terhadap martabat manusia dan lain-lain. Dengan 

berlandaskan pada prinsip kasih dan kebenaran diharapkan agar pemerintah mampu 

menemukan solusi yang melayani masyarakat dalam kasih tetapi juga berorientasi pada 

kebenaran dan kebaikan bersama (bonum commune). 
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5.2.3 Bagi Umat Beriman Kristiani  

Kasih dan kebenaran merupakan dasar dalam pengembangan hidup iman 

entah secara rohani dan jasmani. Dengan berlandaskan pada prinsip kasih dan 

kebenaran umat beriman Kristiani diharapkan agar mampu mengembangkan 

kehidupan ke arah yang lebih baik. Selain itu melalui prinsip kasih dan kebenaran 

segenap umat beriman Kristiani juga digerakkan untuk terlibat dalam persoalan-

persoalan konkret dunia dewasa ini, dan upaya mengatasi persoalan-persoalan ini dapat 

dilakukan dengan jalan mengembangkan solidaritas dan terlibat dalam praksis hidup 

yang menyelesaikan persoalan bersama tersebut.  

 

5.2.4 Bagi Sidang Pembaca 

Bagi setiap pembaca karya ilmiah ini diharapkan agar menyadari betapa 

pentingnya hidup dalam kasih dan kebenaran sebagaimana dijelaskan oleh Rasul 

Paulus dalam teks 1 Korintus 13:3-8 dan Paus Benediktus XVI dalam ensiklik Caritas 

in Veritate. Dengan menyadari nilai-nilai hidup dalam kasih dan kebenaran, maka akan 

ada usaha untuk menjaga dan memelihara keharmonisan di tengah kehidupan bersama, 

dan akan tercipta perdamaian, keadilan serta kesejahteraan umum. Selain itu dengan 

membaca konsep kasih dan kebenaran dalam karya ilmiah ini, sidang pembaca dapat 

diharapkan untuk mengembangkannya dalam ruang diskursus ilmiah yang terus 

berlanjut.  
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